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Sang Tencipta
Tuji sy ukur kepada ATLAJC STW't atas segaCa karunia, nikmat dan 

rakmat yang t e Cak 'Engkau kerikan kepada kamka sekingga cCeng 

segaCa kekuatan dari Mu Cak kamka Bisa meCaCui dan menjaCani kuCiak 

kamka dengan kemudakan ddn keCancaran.

an

Orang Tua Tersayang
Terimakasih untuk mama yang seCama ini sudah menjadi ibu sekadgus 

sahabat terdekat yang tak pernah bosan mendengar keCuh kesah 

anakmu, Terimakasih atas doa dan semua perhatian yang mama kasih 

ke icot. \joure the best, mommy. 'Terimakasih untuk abahke yang seCama 

ini seCaCu mendoakan choty waCapun abahke tidakperna menunjukan 

perhatiannya tapi abahke tetep semangati ichot,
Terimakasih untuk kerja keras mama dan abahke daCam menghidupi 

icot. Dan terimakasih untuk setiap doa yang kaCian panjatkan pada 

JAL£JAJ-f SCwTuntuk kemudahan dan keCancaran icot kuCiah seCama ini. 
Semoga keCak icot bisa menjadi anak yang membanggakan.

JCeCuarga 'Besar
Teruntuk ibu farida dan bapak horizon, Terimakasih untuk ibu dan 

bapak yang seCama ini sudah menjadi orang tua kedua icha yang seCaCu 

memperhatikan dan mendoakan icha.
Teruntuk JAmehfatimah, JAmik majid, Mami, ameh-amehkuy JAmik- 

amikku, ibu utiy lAyah 'Udin, Tante Dewif Ibu '£mahy Mamijau dan papa 

jaiL terimakasih buat semua doa, dan perhatian yang menjadi 

semangat buat icha agar tak kenaCputus asa daCam menjaCani kuCiah
dan skripsi.

The DuCur
'Teruntuk yuk tia, yukfemi, Adk nana, Ayu Buzon, acCek Jista, adek 

Bagas . Terimakasih untuk seCaCu menjadi yang terdepan. Terimakasih
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untuk semua nasefiat, Tehatian, dan doannya yang menjadi 

myemangat Buat icha Terimakasih sudah menjadi duCur, ayuk, adek 

— fista, dan adeh Bagas yang terheBat.

Tgi Jdfazo
Teruntuk egi aCfazo. Terimakasih yang menjadi sayangku, temen 

ierantem, dosenpribadi, dan yangpenting seCaCu menjadi semangatku 

dama ini sehingga ayang, adk, icot, icha jadi cepat seCesai Tugas JAkhir 

hingga sidang selesai. Terimakasih untuk semuanyapengorBanan, 
perhatian walapun sedikit, kasih sayangnya, cerwetnya, marahnya,

cemBurunya selama ini, sayangka

!My BeCovedJriends
Teruntuk Dini JAnnisa f itri Terimakasih untuk seCaCu menjadi tertua 

dari kami. Terimakasih untuk seCaCu menjadi ayuk yang seCaCu marah- 

marah kaCau BeruCang kad BerBicara dengan kata-kata yang sama, dan 

terimakasih Buat cerewet ayuk yang seCaCu mengingatkan kiting kaCau 

Cagi salah. Terimakasih karena telah menjadi sahaBat terBaik. Tfyaik
atau ayuk.

Teruntuk Tga salfra. Terimakasih untuk selalu menjadi penenang hati 

Terimakasih untuk selalu menjadi yang paling kocak dan aneh tapi 

pendamping yang selalu menenangkan dan penyemangat yang selalu 

Bersama samapi wisuda. Terimakasih untuk semua pengorBanan 

menunggu dan memBantu mengayak Biomassa, sapi atau nganku. 

Teruntuk 'Utarry prima Terimakasih untuk menjadi Bagian dari 

kegilaan wanita-wanita kelas “B. Mginak.
Teruntuk Derta Sianom. Terimakasih sudah menjadi teman yang 

cerewet dan rewel Terimakasih atas waktu dan pengorbanannya dari 

praBumulih ke palemBang Buat nyalonin icha Terimakasih selalu jadi
tempat cerita 3-lanoman

Teruntuk Jauhari 'Effendi SMandayun. Terimakasih sudah menjadi adek 

dan teman yang nurut. Terimakasih untuk kata iya yang selalu keluar 

ketika icha membutuhkan. Terimakasih sudah menjadi adek yang selalu



Habar saat di marahin, Terimakasih sudah jadi teman cerita 'waCapun
tidak perna ada masukan yang haik.

Teman - Teman Tambang Angkatan 2010 

Herimakasih sudah menjadi keCuarga besar Cain bagi saya, Terimakasih 

*[as kenangan dan pertemanan yang seCama ini sudah terjaCin, Semoga 

ita semua akan segera menjadi orang-orang yang sukses di kehidupan
dunia maupun akhirat.

Teman- Teman JCostan 1512
Terimakasih untuk teman-teman kostan 1512 yang seCama 4 tahun 

menjadi teman dan keCuarga yang teCah menemani, meramaikan, 

membuat gadu, serta tidak membantu sama sekaCi skripsi ini namun 

memberikan suasa yag bersemangat daCam mengerjakan skripsi ini, 
Khususnya fariz, andy, kak regi, amat, mira, ari, fadiC, biber dan 

udCoy (yang mengaku penghuni kostan 1512), bang abu (seCakupenghuni
sementara kostan 1512)

Dan yang terakhir, ACmamater TE3CNI3C TAM'BAJTQ TLNS1U



PENGARUH SUHU KARBONISASI BIOMASSA TERHADAP NILAI 

HARDGROVE GRINDABILITY1NDEX (HGI) DARI CAMPURAN 

BATUBARA BITUMINUS DENGAN BIOMASSA

(Shanti Aisyah, Juni 2014, 96 halaman)

ABSTRAK

Pemakaian batubara sebagai bahan bakar pada pembangkit listrik dan industri harus sesuai 
dengan spesifikasi parameter kualitas batubara, terutama nilai kalor. Namun, batubara 
peringkat tinggi umumnya mempunyai sifat ketergerusan/ Ilardgrove Grindability Index (HGI) 
rendah sehingga parameter ini perlu diperhatikan, karena nilai HGI batubara sangat penting 
untuk menentukan spesifikasi pulverizer yang cocok dalam industri, sehingga akan lebih bernilai 
ekonomis bagi industri tersebut.

Biomassa merupakan energi terbarukan yang berasal dari bahan-bahan organik yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar. Biomassa memilki sifat ketergerusan dan nilai 
kalor yang baik sehinggan dapat dijadikan sebagai campuran batubara untuk dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar pada pembangkit listrik, dan industri - industri. Biomassa 
harus melalui proses karbonisasi untuk meningkatkan kualitas dari biomassa, dan mempermudah 
sebagai campuran batubara.

Dari parameter analisis hardgrove grindability index (HGI) dan nilai kalor, serat sawit 
merupakan biomassa yang baik sebagai campuran batubara bituminus karena menghasilkan 
nilai HGI dan nilai kalor yang optimum yaitu 78, dan 5207 cal/gr pada persentase 50%;50% 
dengan suhu karbonisasi 40(PC.

Kata kunci: Batubara, Biomassa, Handgrove Grindability Index (HGI), Karbonisasi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan batubara sebagai bahan baku energi mengakibatkan cadangan 

batubara semakin lama semakin menipis. Pemerintah terus dituntut untuk 

mengupayakan pengurangan konsumsi batubara dalam pemanfaatannya, di mana 

selama ini salah satu pemanfaatan dari batubara tersebut adalah sebagai bahan 

bakar langsung pada pembangkit listrik, dan industri. Sehingga diperlukan suatu 

sistem pengolahan baru dan sumber energi yang dapat diperbaharui (renewable) 

yang dapat meminimalisir jumlah batubara yang dimanfaatkan.

Salah satu sumber energi yang dapat diperbaharui (renewable) adalah 

biomassa. Biomassa merupakan energi terbarukan yang berasal dari bahan- 

bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar (B.M. 

Jenkins e t al.Fuel Processing Technology 54,1998).

Sistem pengolahan baru yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 

pemakaian batubara sebagai bahan bakar pada pembangkit listrik dan industri 

adalah dengan sistem pencampuran antara biomassa hasil karbonisasi dengan 

batubara peringkat tinggi (bituminus) (Speight J.G, 2000). Sistem pencampuran 

dilakukan sesuai dengan spesifikasi parameter kualitas batubara, terutama nilai 

kalor. Namun, batubara peringkat tinggi umumnya mempunyai sifat 

ketergerusan (HGI) rendah sehingga parameter ini perlu diperhatikan.

Hardgrove Grindahility Index (HGI) adalah kesukaran relatif penggerusan 

batubara secara empiris untuk ukuran partikel yang diperlukan dalam 

pembakaran tungku boiler (Erick Raask, 1985). Penyelidikan dari nilai HGI 

batubara sangat penting untuk menentukan spesifikasi pulverizer yang cocok

T_1
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dalam industri, sehingga akan lebih bernilai ekonomis bagi industri 

tersebut.
Penelitian tentang peningkatan nilai Hardgrove grindability index 

(HGI) dari batubara bituminus dengan biomassa belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian tentang peningkatan nilai 

hardgrove grindability index (HGI) dari batubara bituminus dengan 

biomassa hasil karbonisasi harus memenuhi kriteria nilaicampuran
hardgrove grindability index (HGI) yang sesuai dengan spesifikasi 

diinginkan industri dan pembangkit listrik, maka kriteria utama pada

analisis hardgrove grindability index (HGI) harus menghasilkan nilai HGI 

yang optimal dengan mempertimbangkan nilai kalor dari campuran 

batubara dengan biomassa. Selanjutnya untuk mendapatkan kesimpulan 

mengenai manfaat dari penambahan biomassa terhadap batubara untuk 

meningkatkan nilai HGI pada batubara yang memiliki nilai kalor yang 

tinggi, maka diperlukan dilakukan analisis nilai HGI untuk melihat 

perubahan nilai HGI dari batubara setelah ditambahkan biomassa.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh suhu karbonisasi biomassa sebagai campuran 

batubara bituminus terhadap sifat ketergersan/hardgrove grindability 

index (HGI) dan nilai kalor ?

2. Bagaimana pengaruh persentase rasio campuran antara batubara 

bituminus dengan biomassa terhadap sifat ketergerusan/torJgr 

grindability index (HGI) dan nilao kalor ?

3. Apakah jenis biomassa yang sesuai sebagai campuran batubara

ove
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bituminus untuk meningkatkan sifat ketergerusan /hardgrove

Grmdability Index (HGI) dan nilai kalor yang optimum ?

1.3 Pembatas Masalah
Penelitian dilakukan berdasarkan skala laboratorium yang dibatasi 

pada studi pengaruh suhu karbonisis bimassa terhadap nilai hardgrove 

grmdability index (HGI) dari campuran batubara dari PT. Tanito Harum 

dengan biomassa. Dimana penelitian ini menitik beratkan pada data hasil 

karbonisasi biomassa, persentase campuran batubara dengan biomassa, 

analisis hardgrove grindability index (HGI), dan nilai kalor.

Penilitian ini menggunakan jenis batubara bituminus dari PT. 

Tanito Harum di Kalimantan Timur dengan empat jenis biomassa dari 

tumbuhan yaitu mahoni, alang-alang, serat sawit, dan cangkang sawit 

dari Palimanan, Jawa Barat.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana pengaruh suhu karbonisasi biomassa sebagai 

campuran batubara bituminus terhadap nilai hardgrove grindability 

index (HGI) dan nilai kalor untuk bahan bakar pada pembangkit listrik, 
dan industri ?

2. Mengetahui bagaimana pengaruh persentase rasio campuran antara 

batubara bituminus dengan biomassa terhadap nilai hardgrove 

grindability index (HGI) dan nilai kalor untuk bahan bakar pada 

pembangkit listrik, dan industri ?

3. Mengetahui jenis biomassa apa yang sesuai sebagai campuran batubara 

bituminus untuk memperoleh nilai Hardgrove Grindability lndex 

(HGI) dan nilai kalor yang optimum sebagai bahan bakar pada 

pembangkit listrik, dan industri ?
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Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah :
1. Memperoleh pengetahuan tentang pengaruh suhu karbonisasi biomassa 

sebagai campuran batubara bituminus untuk mendapatkan nilai 

hardgrove grindability index (HGI) dan nilai kalor sebagai bahan 

bakar pada pembangkit listrik, dan industri ?

2. Memperoleh pengetahuan tentang persentase rasio campuran antara 

batubara bituminus dengan biomassa untuk mendapatkan nilai 

hardgrove grindability index (HGI) dan nilai kalor yang optimum 

sebagai bahan bakar pada pembangkit listrik, dan industri ?

3. Memperoleh jenis biomassa yang sesuai sebagai campuran batubara 

bituminus untuk mendapatkan nilai Hardgrove Grindability Index 

(HGI) dan nilai kalor yang optimum sebagai bahan bakar pada 

pembangkit listrik, dan industri?

1.5. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium, untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai yang diharapkan, penelitian 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

1. Tahapan persiapan penelitian dengan mempersiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan.

2. Tahapan pengumpulan data, pengumpulan data yang dikumpulkan 

berupa data primer dan data sekunder dari hasil penelitian dan yang 

telah diperoleh dari literatur sebelumnya.

a. Data Primer, yaitu data yang diambil dari kegiatan penelitian 

dengan mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan, terdiri 

dari : Data analisis proksimat batubara dan biomassa yang
dilakukan secara sampling, data persentasi campuran batubara

dengan biomassa yang digunakan untuk analisis hardgrove
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grindability index (HGI), dan nilai kalor, data analisis hardgrove 

grindability index (HGI) dan nilai kalor dari campuran batubara 

bituminus dengan biomassa yang didapatkan dari pembacaan alat 

wallace hardgrove untuk analisis HGI dan bomb calorimeter 

unilai HGI dan nilai kalor yang yang optimum 

b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari literatur dan referensi 

- referensi yang berhubungan dengan penelitian in, yaitu literatur 

mengenai proses karbonisasi biomassa, pencampuran batubara 

dengan biomassa, literatur mengenai proses analisis hardgrove 

grindability index (HGI) dan analisis nilai kalor.

3. Tahapan pengolahan data, pengolahan data dilakukan dengan 

memasukan data - data yang didapat dari alat wallace hardgrove ke 

dalam Microsoft Office Excel agar data dapat diolah lebih muda. 

Sedangkan data nilai kalor akan didapat dari perhitungan 

menggunakan rumus yang sudah ada. Selanjutnya data - data tersebut 

dibuat dalam tabel dan grafik.

4. Tahapan pembahasan, pada tahapan ini data yang telah dihasilkan

dapat memperlihatkan bagaimana pengaruh karbonisasi biomassa 

sebagai campuran batubara bituminus terhadap nilai hardgrove 

grindability index dan nilai kalor sehingga akan diketahui biomassa 

yang baik sebagai campuran batubara bituminus dengan nilai HGI dan 

nilai kalor yang optimum.

5. Penarikan kesimpulan, pada tahapan ini pengambilan kesimpulan 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data yang telah diolah 

dan dianlisa sebelumnya. Dalam penelitian ini, kesimpulan yang akan 

diambil yaitu persentase campuran batubara dengan biomassa yang
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karbonisasi biomassa yang paling baik denganbaik, suhu
mempertimbangkan nilai HGI dan nilai kalor optimum.

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada diagram alir (Gambar 1.1) berikut ini:
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PENGARUH SUHU KARBONISASI BIOMASSA PADA 
HARDGROVE GRADlBlLl'rY JNDEX (HG1) PADA 
CAMPURAN BATUBARA BITUMINUS DENGAN 

BIOMASSA

V
Studi literatur

PERSIAPAN BAHAN BAKU

I
Analisa RAW batubara 
1 .Analisis Proksiinat
2. Analisis HGI
3. Analisis kalor

Biomassa
1. Cangkang Sawit
2. Mahon
3. Alang-alang
4. Serat sawit

RAW biomassa 
is Proksimat 
is HGI 
is kalor

Batubara Bituminus ><■

Penghalusan
Proses Karbonisasi /Pengarangan 
Suhu 200oC,300°C.400oC,500°C 

600°C,700°C,800°C dan 900°C Pengacakan 
(-14 Mesh+28 Mesh)

Penghalusan

Pengayakan 
(-14 Mesh+28 Mesh)

Blending (Pencampuran) 
(10:90, 20:80.30:70.40:60,50:50)

Analisis Hardgrove Grodibility Index(Y\G\) dan analisis nilai 
kalor setelah pencampuran antara batubara dengan biomassa

Kesimpulan dan saran

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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